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INTISARI 

 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumber daya alam. Sebagian 

tumbuhan dapat dijadikan sebagai obat herbal, salah satunya adalah pada daun 

legetan. Daun legetan memiliki kandungan senyawa flavonoid. Flavonoid 

memiliki sifat antioksidan yang berperan sebagai penangkap radikal bebas dan 

mengandung gugus hidroksil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya kandungan flavonoid dan menentukan kadar flavonoid total yang 

terdapat dalam ekstrak daun legetan. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Hasil ekstrak digunakan untuk analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Kuersetin dipilih sebagai larutan standar. Analisis 

kualitatif flavonoid dilakukan dengan metode Wilstater-Cyanidin, dan NaOH 

encer. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan Spektrofotometri visibel pada 

panjang gelombang 428,0 nm dan pada operating time 15 menit. Hasil dari 

analisis kualitatif menunjukkan ekstrak positif mengandung flavonoid dan rata-

rata kadar total flavonoid adalah 0,9148% dengan nilai koefisien variasi 0,21%. 

 

Kata kunci: Daun legetan, total flavonoid, kuersetin, spektrofotometri visibel 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country rich in natural resources. Some plants can be used as 

herbal medicines, one of which is the legeten leaves. Legetan leaves contain 

flavonoid compounds. Flavonoids have antioxidant properties that acts as a free 

radical scavenger and it contains a hydroxyl group. This study aims to determine 

the presence or absence of flavonoid content and determine the total flavonoid 

leaves contained in legetan leaf extract. Extraction is done using maceration 

method with 70% ethanol solvent. Extract results are used for qualitative and 

quantitative analysis.Quercetin used as a standard solution. Qualitative analisys 

using TLC, Wilstater-Cyanidin method, and qualitative analisys using aqueous 

NaOH. Quantitative analysis using Visible Spectrophotometry on a wavelength of 

428.0 nm and operating time at the 15th minute. The results of qualitative test 

showed that the extract was positive flavonoids. The average concentrations of 

total flavonoids was 0,9148% extract with a variation coefficient value of 0,21%. 

 
Keywords: legetan leaves, total flavonoid, quercetin, visible spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumber daya 

alam.Bermacam-macam tanaman yang hidup di Indonesia mempunyai 

banyak manfaat. Sebagian tumbuhan dapat dijadikan sebagai obat herbal, 

salah satunya adalah pada daun legetan (Yuniarti, 2008). Legetan merupakan 

tumbuhan berbunga yang masuk dalam anggota Asteraceae. 

Legetan dapat tumbuh disemua habitat tropis dan subtropis dengan 

kelembaban tanah yang cukup untuk kecepatannya dalam perkecambahan, 

pertumbuhan, pembungaan, dan pembentukan biji. Perkecambahan biji 

Acmella uliginosa adalah epigeal. Tumbuh dengan subur pada area dengan 

kelembaban tanah dan udara yang tinggi (tetapi bukan pada titik jenuh 

kelembaban tanah) (Benoit, dkk 2014). 

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan Menurut Ghayal dkk (2010), 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh daun legetan seperti, 

terpenoid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, alkaloid, rasa pahit dan minyak 

esensial. Flavonoid diketahui   yang mungkin berperan sebagai 

hepatoprotektor dan berkaitan dengan peningkatan kadar glutation hati. 

Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebagai 

antioksidan dan mempunyai bioktifitas sebagai obat. Flavonoid merupakan 

salah satu antioksidan alami yang dibutuhkan oleh tubuh. Menurut Heim 
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dkk,.(2002) kebutuhan flavonoid tubuh mencapai 23 mg/hari. Flavonoid 

memiliki kemampuan mengubah atau mereduksi radikal bebas dan anti 

radikal bebas. 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menentukan kandungan total flavonoid ekstrak daun Legetan (Acmella 

uliginosa) secara spektrofotometri UV-Vis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut  

1. Apakah di dalam ekstrak daun Legetan (Acmella uliginosa) mengandung 

flavonoid ? 

2. Berapa banyak  kadar flavonoid total yang terdapat dalam daun Legetan 

(Acmella uliginosa) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui ada tidaknya kadar flavonoid dalam ekstrak daun Legetan 

(Acmella uliginosa) 

2. Mengetahui berapa jumlah kadar flavonoid dalam ekstrak daun Legetan 

(Acmella uliginosa) 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat dan ilmu pengetahuan dalam bidang kimia analisis makanan dan 

minuman dalam  upaya pemanfaatan ekstrak daun Legetan (Acmella uliginosa) 

yang mengandung flavonoid sebagai agen hepatoprotektor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analitik karena 

penelitian yang dilakukan tidak memberikan intervensi perlakuan terhadap 

sampel. Data yang diperoleh pada penetapan kadar flavonoid dilaporkan 

sebagai hasil penelitian. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan  di Laboratorium Kimia Instrumental  dan 

Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam & Sintesis Obat Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional dan determinasi dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

(B2P2TOOT) bulan September 2019 sampai Februari 2020. 

 

C. INSTRUMEN PENELITIAN  

1. Alat  

Timbangan analitik (Ohaus, EP 214),timbangan teknik (Acis BC 500), 

bejana maserasi, rotatory evaporator (IKA HB 10 basic), spektrofotometer 

UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet(HELMA), silika GF 254, batang 

pengaduk, gelas ukur (pyrex), gelas beaker (pyrex). corong
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cawan porselin,labuukur 50,0 mL (pyrex), labuukur 25,0 mL (pyrex), 

labuukur 10,0 mL (pyrex), pipet tetes, pipet ukur (pyrex), pipet volume 

(pyrex), blender, UV-cabinet, spatel, stopwatch. 

2. Bahan 

Bahan utama yang digunakan adalah daun legetan yang 

diserbukkan yang kemudian diekstrak, standar kuersetin (Aldrich 

Chemistry), etanol 70% (Medika), AlCl3 p.a (E. Merck), CH3COOK (E. 

Merck), aquadestilata, serbuk Mg, HCl (E. Merck), etanol p.a (E. 

Merck),NaOH (E. Merck). 
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D. ALUR PENELITIAN 

1. Bagan alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 5. Bagan alur penelitian 
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2. Cara kerja 

a. Determinasi sampel 

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 

legetan (Acmella uliginosa) yang dipanen di Wonogiri kemudian 

diidentifikasi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT). 

b. Pengelolaan Sampel 

    Daun legetan terlebih dahulu dipisahkan dari batangnya, 

kemudian disortasi basah, selanjutnya dicuci dengan air mengalir 

untuk menghilangkan kotoran yang kemungkinan masih menempel 

dan ditiriskan, kemudian dirajang kecil-kecil untuk memudahkan 

dalam proses pengeringan. Pengeringan dibawah sinar matahari 

langsung dengan ditutupi kain hitam. Selanjutnya dihaluskan 

menggunakan blender dan diayak dengan ukuran ayakan 60 mesh. 

c. Proses Ekstraksi  

Daun legetan diserbukkan ditimbang sebanyak 100 gram 

kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%, dengan perbandingan 1:10. Maserasi dilakukan 5 x 24 jam 

dengan pengadukan dengan banyak pelarut 750 ml etanol 70%dan 

dilakukan beberapa kali kemudian disaring. Residu dari penyaring 

dimaserasi kembali dengan menggunakan etanol 70% sebanyak 250 mL 

selama 2 x 24 jam dan disaring. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan 

menjadi satu kemudian dipekatkan dengan rotary



22 
 

 
 

Evaporator pada kecepatan 200 rpm dan suhu 50°C hingga diperoleh 

ekstrak kental. Maserasi dilakukan tiga kali. 

d. Uji kualitatif flavonoid 

1) Uji kualitatif flavonoid menggunakan pereaksi NaOH encer 

dilakukan dengan mereaksikan larutan sampel dengan pereaksi 

NaOH encer. Terbentuknya warna kuning menunjukkan sampel 

positif mengandung flavonoid (Armin dkk., 2011) 

2) Uji metodeWilstater Cyanidin: Sampel (100 mg) dilarutkan dalam 

10 mL pelarut. Sampel disaring, filtrat (2 mL) dimasukkan dalam 

tabung reaksi, ditambahkan 2 tetes HCl dan serbuk logam Mg 

kemudian diamati warna yang terjadi. Jika terjadi perubahan 

warna menjadi merah tua berarti positif mengandung flavonoid 

(Marliana, 2005). 

e. Uji kuantitatif flavonoid 

1) Pembuatan reagen untuk penetapan kadar flavonoid 

a) Pembuatan larutan AlCl3 10% 

Sebanyak 1 gram serbuk AlCl3 ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian etanol 

70% hingga larut sempurna. Larutan kemudian diimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0 mL dan ditambakan etanol 70% hingga 

tanda batas. 
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b) Pembuatan larutan CH3COOK 1M 

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan 

sebagian aquadest hingga larut sempurna. Larutan kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL dan tambahkan 

aquadest hingga tanda batas. 

c) Larutan blangko 

Etanol 70% 3 mL; AlCl3 10% 0,2 mL; CH3COOK 1M 0,2 mL; 

dan aquadest ad 10 mL. 

2) Pembuatan larutan baku kuersetin 

a) Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm 

Ditimbang 50,0 mg baku standar kuersetin dan dilarutkan 

dengan sebagian etanol dalam beaker glass kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 50,0 mL dan ditambahkan 

etanol hingga tanda batas. 

b) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 7  ppm 

 Dipipet dari larutan baku induk sebanyak 0,07 mL, dimasukkan   

 ke dalam labu ukur 10,0 ml, ditambahkan 3 mL etanol 70%, 0,2   

 mL AlCl3 10%, 0,2 mL CH3COOK 1M, dan ditambahkan   

 aquadest hingga tanda batas. 
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3) Penentuan Operating Time (OT) 

Diukur absorbansi larutan baku kerja kuersetin 7 ppm. Absorbansi 

diukur pada panjang gelombang maksimum teoritis 428 nm dari 0-

40 menit dengan interval waktu 1 menit. 

4) Penentuan panjang gelombang maksimal larutan kuersetin 

Larutan baku kerja kuersetin kemudian dilakukan scanning pada 

panjang gelombang 400-500 nm yang sebelumnya telah didiamkan 

terlebih dahulu pada OT yang diperoleh di tempat gelap. Diamati 

kurva hubungan antara panjang gelombang. 

5) Penentuan seri kurva baku 

Dibuat seri larutan baku 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ppm dari larutan induk 

kerja 1000 ppm, kemudian dipipet 0,04 mL, 0,05 mL, 0,06 mL, 

0,07 mL, 0,08 mL, 0,09 mL, 0,010 mL dari larutan baku induk, 

masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml. Larutan 

ditambahkan 3 mL etanol 70%, 0,2 mL AlCl3 10% dan 0,2 ml. 

6) Linearitas kurva baku 

Dihitung persamaan regresi linier yang merupakan hubungan 

antara konsentrasi vs absorbansi, serta ditentukan koefisien 

korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. 

7) Penetapan kadar flavonoid ekstrak daun legetan(Metode Chang et  

al., 2002) 

Ditimbang 250 mg ekstrak kental daun legetan dilarutkan dalam 25 

mL aquadest. Diambil 1 mL, ditambahkan 3 mL etanol 70%, 0,2 
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mL AlCl3 10%, 0,2 mL CH3COOK 1M, dan ditambahkan aquadest 

sampai 10 mL. Larutkan didiamkan pada tempat gelap hingga OT 

yang diperoleh, kemudian diukur absorbansinya pada 

Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum 

kuersetin, dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

 

E. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis kualitatif penetapan kadar flavonoid total 

Ekstrak daun legetan dianalisis dengan menggunakan pereaksi 

NaOH encer dilakukan dengan mereaksikan larutan sampel dengan 

pereaksi NaOH encer. Terbentuknya warna kuning menunjukkan 

sampel positif mengandung flavonoid. Uji metodeWilstater Cyanidin: 

Sampel (100 mg) dilarutkan dalam 10 mL pelarut. Sampel disaring, 

filtrat (2 mL) dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan 2 tetes 

HCl dan serbuk logam Mg kemudian diamati warna yang terjadi. Jika 

terjadi perubahan warna menjadi merah tua berarti positif mengandung 

flavonoid.  

2. Perhitungan rendemen 

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung rendemennya 

dengan rumus. 

%Rendemen = 
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3.  Perhitungan regresi linier 

Kadar flavonoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier 

berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometer 

UV-Vis. Data absorbansi yang diperoleh dari penetapan kadar flavonoid 

total dimasukkan kedalam persamaan regresi linier sebagai y, dengan 

demikian akan diperoleh nilai x sebagai konsentrasi flavonoid total 

dalam larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata-rata dari tiga 

kali pengukuran dan kandungan flavonoid total dinyatakan dengan 

kesetaraan larutan standar flavonoid total menggunakan baku 

pembanding kuersetin. Persamaan regresi linier dinyatakan dengan: 

y = bx + a 

Keterangan: 

y =absorbansi 

x = konsentrasi (C) ppm 

b = slope (kemiringan) 

a = intersep 

 

4. Perhitungan koefisien variasi (KV) 

Data penetapan kadar tiap replikasi pada masing-masing proses 

ekstraksi dihitung nilai koefisien variasi. Koefisien Variasi (KV) 

digunakan untuk mengetahui hasil kesesuaian hasil analisis satu dengan 

hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari 
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sampling acak secara berulang dari sampel homogennya. Koefisien 

variasi yang baik adalah kurang dari 2% (Snyder dkk, 2010). 

%KV=
               

    -                 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak daun legetan yang telah dilakukan 

didapatkan hasil : 

1. Ekstrak daun legetan positif mengandung flavonoid. 

2. Diperoleh kadar flavonoid total sebesar 0,9148% dengan nilai koefisien 

variasi 0,21%. 

 

B. Saran 

Kadar flavonoid total dari ekstrak daun legetan memiliki kadar flavonoid 

yang sangat kecil. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dilakukan 

penelitian berikutnya dengan perlakuan yang berbeda seperti menggunakan 

pelarut dengan konsentrasi lain, menggunakan jenis ekstraksi dingin lainnya. 
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